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Abstract.

The aim of this research is to discuss the adaptation of health service marketing in the
digital era. This research aims to provide a comprehensive picture of the adaptation of
health service marketing in the digital era through a literature review approach. The
method used in this research is qualitative research with a literature review or
literature study approach. The data used in this research comes from scientific articles,
research, and proceedings obtained from scientific journal databases such as Google
Scholar, Garuda, Sinta, ScienceDirect, and Emerald. The data analysis technique used
is deductive reasoning to provide interpretive meaning to the information obtained. The
results of this research show that the presence of social media and digital marketing
has a significant impact on marketing health services. Social media is expected to be
able to provide effectiveness and efficiency in marketing by facilitating online
communication and relationships between parties. A sound digital marketing strategy
involves the use of SEO, social media, content, and affiliates, and requires management
commitment to address challenges such as patient security and privacy issues. Overall,
this research provides a comprehensive picture of the adaptation of healthcare
marketing in the digital era and shows that investment in digital marketing can increase
profits and easier access to healthcare services.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini menjadi semakin pesat dan seluruh pelaku pasar
dituntut untuk terus melakukan inovasi sehingga mampu bertahan dan semakin maju berkembang
didalam persaingan pasar. Pertumbuhan bisnis khususnya di bidang kesehatan di era 4.0 menuntut
pasar untuk mampu dan mengikuti kemajuan teknologi digital. Kemajuan teknologi membawa
dampak besar pada bidang pemasaran. Pandemi penyakit virus corona (COVID-19) tahun 2021 telah
berdampak pada banyak sektor di tanah air. Salah satu otoritas yang terlibat dalam kasus ini adalah
otoritas kesehatan, yakni rumah sakit. Rumah sakit adalah fasilitas komersial yang menyediakan
layanan medis untuk masyarakat. Adanya Pandemi COVID tidak hanya memiliki dampak negatif
pada beberapa sektor tanah air, namun juga berdampak pada pesatnya adopsi teknologi dan
percepatan transformasi digital tidak hanya di masyarakat namun juga di beberapa sektor
pemerintahan di Indonesia.

Transformasi digital memainkan peran penting dalam mentransformasi berbagai industri (Ravi
& Rajasekaran, 2023). Salah satu sector yang mulai melakaukan trensformasi digital adalah sektor
kesehatan, banyak organisasi layanan kesehatan yang memanfaatkan teknologi sebagai infrastruktur
dan aset strategis. Pemanfaatan teknologi kesehatan dapat meningkatkan kenyamanan konsumen
dengan memudahkan pasien dan keluarganya memperoleh informasi dan edukasi mengenai penyakit,
memudahkan mereka dalam memilih pilihan pengobatan, dan memudahkan mereka dalam memilih
rumah sakit dan penyedia layanan Kesehatan (Overdijkink et al., 2018).

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memiliki peran penting untuk mendukung
proses transformasi digital pada rumah sakit, khususnya adaptasi terhadap teknologi informasi yang
ada (Bawazier et al., 2023). Oleh karena itu diharapkan seluruh rumah sakit dapat beradaptasi untuk
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terus melakukan inovasi guna meningkatkan periklanan pada layanan medis yang ada (Schwartz &
Woloshin, 2019). Rumah sakit saat ini memerlukan tim pemasaran yang memiliki tujuan untuk bisa
memahami keinginan dan kebutuhan konsumen, dengan adannya tim pemasaraan diharapkan dapat
membantu poses pelayanan kesehatan yang ada dirumah sakit.

Dalam prosesnya saat ini ada perubahan konsep pemasaran dari tradisional ke digital, hal ini
akan memberikan efek pada strategi peningkatan kualitas pelayanan di rumah sakit. Rumah sakit
diharapkan mampu mengenali peluang yang muncul di pasar khususnya di bidang medis, dan
berkolaborasi dalam strategi pemasaran yang menjadi kekuatan rumah (Lestari & Oktamianti, 2023).
Perkembangan teknologi dan informasi saat ini cukup pesat terutama pada sector kesehatan, hal ini
memungkinkan masyarakat leluasa mengakses dan menyebarkan informasi secara online melalui
internet dan media sosial (Prasanti & Indriani, 2018). Salah satu cara yang dapat digunakan rumah
sakit untuk mempromosikan layanan unggulannya dengan menerapkan strategi yang efektif untuk
dapat bersaing di pasar. Salah satu strategi yang dapat dimanfaatkan adalah pemanfaatan media sosial
sebagai media digital dalam pemasaran rumah sakit (Drummond et al., 2020). Dalam hal ini perlu
integrasi strategi pemasaran layanan kesehatan berbasis digital yang dapat dilakukan dengan cara
tautan, pop-up, dan iklan spanduk di situs web atau platform media sosial lain yang mampu menarik
pengunjung web untuk datang langsung klinik/rumah sakit secara langsung (Radu et al., 2017).

Media sosial merupakan media yang ampuh untuk diakses oleh pelanggan, dengan maksud
untuk memperkaya pengalaman pelanggan, menyediakan berbagai produk yang berkualitas, dan
mempromosikan berbagai produk perusahaan kepada pelanggan (Carlson et al., 2018). Melalui media
sosial ini, rumah sakit mampu menjangkau pasien secara tepat waktu, relevan, dan personal serta
memberikan informasi tentang produk, mulai fasilitas dan layanan medis rumah sakit dalam bentuk
teks, gambar, dan video seluruh masyarakat (Gandasari & Dwidienawati, 2020). Namun strategi
digital marketing juga memiliki kelemehan diantaranya adanya biaya promosi media sosial,
pengembangan media sosial yang terus menerus agar dapat bersaing (fitur hingga desainn). Dan yang
terakhir terkait keamanan data pasien yang rawan dicuri. Maka penting untuk rumah sakit/klinik
untuk memiliki keamanan digital pada media digital yang dimiliki, hall ini untuk menjaga nama baik
rumah sakit/klinik.

Kehadiran media sosial diharapkan mampu memberikan efektivitas serta efisiensi dalam
pemasaran, karena media sosial diyakini dapat memberikan berbagai akses kemudahan terutama
dalam hal komunikasi dan hubungan online antar pihak (Tafesse & Wien, 2018). Hasil penelitian
(Radu et al., 2017) menunjukkan digital marketing dapat mempromosikan layanan perawatan medis
dan mengembangkan bisnis rumah sakit. Strategi yang dilakukan adalah dengan menarik pasien baru
dan memberikan layanan medis yang berkualitas untuk menjamin kepuasan pasien dan memberi
mereka kesempatan untuk merekomendasikan fasilitas medis tersebut. Penelitian ini menunjukkan
pentingnya peran situs jejaring sosial dalam pelaksanaan promosi.

Selain itu ada beberapa penelitian yang mengungkapkan pengaruh digital marketing terhadap
peningkatan bisnis di rumah sakit, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Merrynda & Andriani,
2023a) pasien menerima layanan kesehatan dan layanan menggunakan kemajuan teknologi,
memungkinkan mereka meningkatkan jumlah kunjungan rumah sakit melalui aplikasi dan pemasaran
yang inovatif. Digital marketing yang efektif, pada layanan kesehatan dapat memperluas bisnis rumah
sakit selain itu digital marketing dapat memperkokoh brand image dari fasilitas Kesehatan (Burhan
& Sulistiadi, 2022).

Para pimpinan penyedia jasa layanan kesehatan saat ini dapat melihat adanya peningkatan
keuntungan dari investasi digital, Hal ini terlihat dari banyaknya konsumen yang mencari akses lebih
mudah terhadap layanan kesehatan. Kehadiran media sosial di fasilitas kesehatan seperti rumah sakit
memberikan dampak positif terhadap pemasaran digital. Untuk itu, peneliti melakukan studi literatur
untuk mengetahui Adaptasi pemasaran layanan kesehatan di era digital.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan literature review atau studi
kepustakaan, penelitian ini merupakan penelitian yang melibatkan beberapa tahapan diantaranya
adalah pengumpulan, evaluasi, dan analisis terhadap berbagai literatur ilmiah empiris yang relevan
dengan topik yang menjadi tema penelitian. Penelitian dengan pendekatan ini memiliki tujuan untuk
memberikan gambaran secara komperhensif terhadap suatu pengetahuan, mengidentifikasi gap
penelitian empiris, dan mengilustrasikan konteks yang lebih kuat untuk penelitian lebih lanjut. Dalam
penelitian ini yang menjadi fokus pembahasan adalah pelayanan kesehatan, dengan berkembangnya
teknologi pemasaran menjadi salah satu hal yang ikut merasakan dampak atas perubahan tersebut.
Sehingga pemasaran dalam segala bidang memerlukan kemampuan adaptasi yang baik untuk dapat
bertahan tidak terkecuali pelayanan kesehatan.

Dalam upaya untuk mencapai tujuan penelitian ini melalui metode ini maka dibutuhkan adanya
data, sumber data dalam penelitian ini adalah data-data empiris berupa artikel ilmiah, dan penelitian,
serta prosiding yang didapatkan dari database jurnal ilmiah seperti google scholar, garuda, dan sinta,
sciencedirect, dan emerald. Setelah mengumpulkan berbagai penelitian yang relevan dengan topik
penelitian ini maka akan dilakukan analisis dan ekstraksi terhadap data-data penting dan relevan
sebagai bahan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Untuk dapat memberikan makna
interpretatif terhadap informasi yang didapatkan maka digunakan teknik analisis data berupa
deductive reasoning. Data yang didapatkan akan diolah untuk memberikan pembahasan yang
komperhensif terhadap gambaran pemasaran layanan kesehatan di era digital, dan memberikan solusi
potensial akan tantangan dan strategi terhadap pemasaran layanan kesehatan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelayanan kesehatan merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari, bagian dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah pendidikan, kesehatan, dan konsumsi,
hal ini mengindikasikan bahwa kesehatan adalah aspek penting. Secara logis seseorang dengan
kesehatan prima mampu bekerja dengan lebih baik dan memiliki kemampuan dan kapabilitas untuk
mencapai kesejahteraan. Ketersediaan layanan kesehatan sangat penting dalam konteks ketersediaan
dimaksudkan juga berbagai jenis strategi lain yang membuat seorang individu semakin sensitif
terhadap kesehatan mereka memberikan mereka ketertarikan untuk memiliki kesehatan yang lebih
prima dan tidak sungkan untuk mengeluarkan biaya untuk mendapatkan hal tersebut. Dalam refleksi
yang digambarkan oleh (Mijal et al., 2023) bahwa potensi untuk pemasaran layanan sangat potensial
dengan berbagai teknologi yang inovatif yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
kesehatan, contoh-contoh kecil dari integrasi teknologi dalam sektor kesehatan adalah aplikasi-
aplikasi yang memungkinkan digitalisasi layanan kesehatan seperti resep obat digital, dan rujukan
digital serta reservasi dokter yang memudahkan tenaga kesehatan untuk mengatur jadwal dokter
dengan lebih efisien. Gambaran lain akan digitalisasi layanan kesehatan dijelaskan oleh (Sreenivasan
& Suresh, 2022) yang menjelaskan bahwa salah satu strategi yang diterapkan sektor kesehatan dalam
upayanya memasarkan layanan kesehatan dapat dilihat pada berbagai jenis perangkat yang dapat
digunakan individu, beberapa diantaranya adalah telemedicine, mobile health, dan analitik data
kesehatan yang secara umum berdampak signifikan pada kualitas layanan kesehatan. Potensi untuk
semakin meningkatnya minat akan layanan kesehatan dapat didukung oleh adanya desain media
promosi yang baik dan menarik, design website merupakan salah satu hal yang dapat mendukung
promosi layanan kesehatan di era digital. Website yang mudah digunakan akan menarik minat
pengguna untuk mengunjungi situs tersebut dan berpotensi untuk mencari apa yang menjadi
kebutuhan mereka pada website tersebut (Bernarto et al., 2019).

Ketersediaan teknologi di zaman modern ini semakin memudahkan berbagai kegiatan termasuk
kegiatan pemasaran, teknologi-teknologi ini memberikan lebih banyak potensi-potensi untuk sektor
kesehatan, seperti bisnis-bisnis lainnya integrasi teknologi merupakan aspek penting yang seharusnya
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digunakan sektor kesehatan demi untuk memudahkan aksebilitas layanan kesehatan termasuk
integrasi pemasaran digital. Pemasaran digital merupakan salah satu bentuk inovasi teknologi yang
memberikan banyak keuntungan dalam dunia bisnis, keuntungan ini berupa berkurangnya biaya
operasional terutama biaya promosi. Dengan demikian keuntungan juga memungkinkan untuk
diperoleh sektor kesehatan, dengan memanfaatkan teknologi dalam bentuk pemasaran digital,
diseminasi informasi kesehatan akan semakin cepat dan semakin fleksibel, sesuai dengan minat beli,
informasi-informasi akan pentingnya kesehatan akan menarik minat dan meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan, dari sini potensi penggunaan layanan kesehatan akan semakin
besar, yang mana harus dibarengi dengan peningkatan teknologi kesehatan yang mampu
mengakomodasi banyak individu dalam waktu yang singkat. Refleksi ini menujukkan bagaimana
teknologi memiliki potensi untuk memberikan dampak yang besar terhadap sektor kesehatan, tidak
hanya dalam konteks peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk menemukan solusi atau
menangani penyakit, namun pemasaran layanan kesehatan juga sangat penting sebagaimana diagnosa
penyakit tidak bisa dilakukan secara mandiri.

Pemasaran Digital

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk promosi terhadap produk atau layanan
yang dilakukan melalui platform digital yang bertujuan untuk meningkatkan minat beli konsumen
terhadap produk dan layanan. Dalam konteks pemasaran, pentingnya pemasaran digital salah satunya
adalah untuk meningkatkan awareness terhadap suatu produk dan mempengaruhi perilaku konsumen
(Armutcu et al., 2023), informasi terhadap suatu produk dapat ditampilkan dan dilihat oleh banyak
konsumen potensial secara umum melalui internet. Selain itu, citra produk dan layanan dapat tercipta
melalui E-WOM (Electronic Word of Mouth) hal ini memungkinkan adanya tanggapan positif
maupun negatif terhadap suatu produk dan layanan yang dapat meningkatkan daya tarik produk dan
layanan tersebut. Pentingnya pemasaran digital merupakan suatu hal yang dinilai sebagai suatu hal
fundamental sebagaimana pemasaran digital memungkinkan adanya kredibilitas yang baik terhadap
produk atau layanan, memungkingkan adanya pemasaran konten dan meningkatkan reputasi suatu
institusi atas baiknya layanan, produk, dan jasa yang mereka tawarkan (Rodrigues & Martinez, 2020).
Pemasaran digital merupakan bentuk inovasi dalam dunia bisnis yang memungkinkan proses promosi
dilakukan dengan lebih mudah, lebih hemat biaya dan sumber daya, serta lebih efektif dan efisien.

Pemasaran digital juga dapat dipandang sebagai sebuah instrumen untuk memaksimalkan
strategi pemasaran, hal ini diilustrasikan dengan kapabilitasnya untuk menyalurkan informasi dengan
cepat, berbeda dengan iklan melalui media cetak, dan media visual seperti televisi, pemasaran digital
menjangkau berbagai media digital terutama di era digital yang mana hampir setiap individu memiliki
akses yang tidak terbatas terhadap berbagai informasi. Pemasaran digital dengan sifatnya sebagai
sebuah media atau instrumen untuk melakukan kegiatan pemasaran tidak memiliki batasan terhadap
suatu sektor, tidak terkecuali sektor kesehatan. Pemasaran digital dapat diterapkan pada sektor
kesehatan untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara umum. llustrasi akan pentingnya
pemasaran digital dalam sektor kesehatan dijelaskan oleh (Keke, 2022) yang menyatakan bahwa
pemasaran digital dalam sektor kesehatan berpotensi untuk meningkatkan respon rumah sakit dan
klinik, mengurangi biaya promosi terhadap suatu pelayanan, serta mampu memberikan wadah untuk
mendapatkan feedback terhadap pelayanan yang mereka berikan. Banyaknya platform digital yang
dapat digunakan untuk mempromosikan layanan dan produk kesehatan juga melibatkan media sosial,
frekuensi penggunaan media sosial yang sangat tinggi menjadikannya sebagai suatu media yang
potensial untuk pemasaran layanan atau produk (Faruk et al., 2021). Kehadiran teknologi seperti
pemasaran digital merupakan bentuk transformasi digital dalam sektor manapun diantaranya adalah
sektor kesehatan memungkinkan penyedia layanan kesehatan untuk menjangkau pasien dengan lebih
mudah termasuk berinteraksi secara real-time dengan mereka (Shaikh et al., 2023). Sebagai bagian
dari pelayanan kesehatan, konsultasi merupakan salah satu tahapan yang umumnya memerlukan
kehadiran dokter dan pasien pada satu lokasi secara bersamaan, namun dengan adanya teknologi
pemasaran layanan kesehatan memiliki kapabilitas untuk meningkatkan keterlibatan pasien,

96



Indonesian Nursing Journal of Education and Clinic Vol. 4, No. 2 (2024)
ISSN: 2527-8819 (Print)
ISSN: 2527-881x (Online)

aksebilitas, dan membangun kepercayaan dan kredibilitas layanan kesehatan. Lebih jauh, aplikasi-
aplikasi yang berkaitan dengan layanan kesehatan di era modern ini menyediakan fitur yang
memungkinkan adanya personalisasi yang akan memberikan pengalaman yang lebih baik dan lebih
komperhensif dalam menggunakan layanan-layanan kesehatan.

Pemasaran Layanan Kesehatan di Era Digital

Layanan kesehatan memiliki berbagai bentuk diantaranya adalah layanan rumah sakit, dan
klinik, terdapat juga layanan yang berupa praktik dokter. Seluruh bentuk layanan ini dapat didapatkan
atau ditemukan dengan mudah apabila terdapat wadah yang dapat mempromosikannya dengan cepat,
disinilah kehadiran pemasaran digital menjadi penting. Pemasaran merupakan suatu proses penting
yang melibatkan komunikasi yang baik antara produsen dan konsumen, pemasaran terhadap layanan
kesehatan memerlukan adanya hubungan personal dan jaringan profesional dengan demikian maka
jasa pelayanan kesehatan akan memiliki kapabilitas untuk menyediakan layanan yang terkesan
komplit atau lengkap (Fregidou-Malama & Hyder, 2021). Perubahan teknologi memang sangat
fundamental terutama di sektor kesehatan, sebagaimana teknologi dalam sektor kesehatan
memungkinkan integrasi sistem kesehatan yang lebih baik, kolaborasi dengan startup teknologi, dan
adopsi platform kesehatan digital serta solusi blockchain (Lim et al., 2024). Hal ini dapat
meningkatkan penyampaian layanan, manajemen data pasien, dan bahkan merevolusi paradigma
perawatan pasien. Dalam upaya untuk menciptakan teknologi yang memiliki kapabilitas penuh untuk
mendukung kegiatan pemasaran layanan kesehatan yang dapat dilakukan secara virtual melalui
berbagai platform digital, terdapat beberapa aspek penting yang harus menjadi perhatian. Dijelaskan
oleh (Kulkov, 2023) bahwa pemasaran layanan kesehatan di era modern sangat bergantung pada
inovasi teknologi, model bisnis yang fleksibel, dan komunikasi yang efektif dengan berbagai
pemangku kepentingan untuk menciptakan dan menyampaikan nilai yang signifikan kepada
konsumen.

Pemasaran digital terhadap layanan kesehatan telah banyak dikaji dalam penelitian empiris
pemasaran digital terbukti efektif dalam meningkatkan penerimaan dan keterlibatan penyedia layanan
kesehatan, serta membantu perusahaan medis mencapai tujuan mereka. Dalam prosesnya terdapat
faktor-faktor penting yang memaksimalkan potensi ini (Hammad et al., 2022). Faktor-faktor tersebut
meliputi kemudahan penggunaan yang dirasakan (Perceived ease of use), kegunaan yang dirasakan
(Perceived usefulness), kesenangan yang dirasakan (Perceived enjoyment), dan kepercayaan yang
dirasakan (Perceived trust). Peningkatan jumlah pasien bukan merupakan suatu pertanda bahwa
kualitas kesehatan menjadi semakin buruk, melainkan hal ini dapat mengindikasikan bahwa
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan merupakan suatu hal yang merupakan dampak dari
suksesnya diseminasi informasi kesehatan. Teknologi digital memiliki kapabilitas untuk
meningkatkan visibilitas dan akses informasi yang dapat meningkatkan jangkauan penyedia layanan
kesehatan terhadap pasien yang kemudian berpengaruh terhadap peningkatan jumlah pasien (Nazeli
et al., 2023). Namun, dalam upaya ini diperlukan adanya strategi seperti penyebaran konten yang
tepat, dan peningkatan kesadaran dan nilai tambah pelayanan kesehatan kepada pasien. Ilustrasi akan
pentingnya pemasaran digital dalam sektor pendidikan dijelaskan oleh (Mallick, 2023) bahwa
pemasaran digital melalui platform media sosial membantu institusi kesehatan membangun
kepercayaan pasien dengan menyediakan layanan online dan informasi medis, yang memungkinkan
institusi kesehatan menciptakan hubungan emosional dengan pasien. Strategi pemasaran secara
digital ini tidak hanya meningkatkan kesadaran pasien tentang penyakit dan perawatan baru tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan keuntungan institusi kesehatan, membuktikan
bahwa pemasaran digital telah menjadi alat penting dalam rencana pemasaran layanan kesehatan di
berbagai negara, memungkinkan institusi kesehatan untuk memperluas jangkauan mereka dan
meningkatkan kinerja mereka.

Penggunaan teknologi di era digital ini telah menjadi sebagian dari aktivitas manusia sehingga
pemasaran secara online merupakan strategi yang tepat dalam memasarkan suatu produk, baik
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menggunakan media sosial atau media pemasaran digital lainnya. Sektor kesehatan sesungguh
memiliki langkah yang telah mengintegrasikan sistem-sistem digital kedalam layanannya.
Penggunaan aplikasi seperti halodoc, alodokter, klikdokter, dan banyak lainnya sesungguhnya sangat
memudahkan para pasien untuk terlebih dahulu berkonsultasi mengenai kekhawatiran mereka akan
indikasi sebuah penyakit. Aplikasi-aplikasi ini juga sangat bermanfaat untuk sekedar mendapatkan
informasi kesehatan yang berguna untuk aktivitas sehari-hari. Informasi-informasi terkait dengan
penggunaan obat yang baik juga senantiasa disediakan oleh aplikasi-aplikasi ini. Adapun gambaran
akan intensitas penggunaan aplikasi layanan kesehatan di Indonesia dapat dilihat pada grafik berikut.

Gambar 1. Intensitas Penggunaan Layanan Telemedicine di Indonesia (2022)

W Halodoc Telemedicine RS/Klinik Alodokter

Konsul Online Dokter KlikDokter Isoman Kemenkes
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Sumber: Databoks (2024)

Berdasarkan data pada gambar 1 diketahui bahwa penggunaan telemedicine didominasi oleh
Halodoc, penggunaan telemedicine ini sesungguhnya menunjukkan kesadaran masyarakat akan
kesehatan yang melalui aplikasi-aplikasi ini mereka dapat mendapatkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan kesehatan atau berkonsultasi mengenai masalah kesehatan yang sedang
dialaminya. Selain berfungsi sebagai sumber informasi, telemedicine juga memiliki fitur untuk
melalukan reservasi yang memudahkan pasien untuk datang dan bertemu lansung dengan dokter di
waktu yang telah ditentukan. Upaya-upaya ini didukung oleh teknologi digital yang menunjukkan
kecenderungan akan penggunaan layanan kesehatan digital yang tinggi, memberikan makna bahwa
layanan kesehatan memiliki potensi yang besar dengan adanya dukungan teknologi terutama dalam
konteks pemasaran. Namun, perlu diingat bahwa teknologi memerlukan aspek-aspek pendukung
lainnya untuk dapat memberikan kontribusi yang efektif, diantaranya dijelaskan oleh (Hendellyn &
Bernarto, 2019) bahwa kepuasan pasien umumnya dipengaruhi oleh bagaimana mereka dilayani
oleh tenaga kesehatan, perawat maupun dokter, hal ini termasuk bagaimana admin ataupun dokter
yang andil dalam memberikan feedback melalui aplikasi digital dapat memperoleh kesan baik dari
pengguna aplikasi tersebut.

Strategi Pemasaran Layanan Kesehatan di Eral Digital

Terdapat banyak strategi yang dapat digunakan di era digital ini, selain dengan mudahnya
menemukan media promosi, terdapat pula media-media promosi yang gratis seperti media sosial.
Pemasaran secara online umumnya dikenal istilah digital marketing. Digital marketing dapat
mempromosikan produk dan jasa dengan memanfaatkan saluran database untuk mendistribusikan
layanan secara online ke pasar dengan lebih hemat biaya (Julianti et al., 2022). Penggunaan
teknologi dalam konteks pemasaran sangat membantu berbagai sektor untuk dapat
menginformasikan dan mempromosikan berbagai brand secara digital dengan kapabilitas untuk
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dapat menjangkau konsumen dengan efektif. Melalui pemasaran digital, setiap perusahaan harus
mengubah strategi pemasarannya dari yang awalnya dilakukan secara konvensional menjadi digital
(Merrynda & Andriani, 2023b). Hal ini memungkinkan rumah sakit untuk terhubung dengan pasien
dan menciptakan brand image secara global melalui platform media sosial seperti Facebook,
Twitter, Instagram, dan YouTube. Media-media ini tidak hanya berguna bagi penyedia layanan
kesehatan sebagai institut atau kesatuan namun juga untuk dokter dan tenaga kesehatan secara
individual untuk membuat berbagai konten yang berguna untuk kesehatan dan dalam prosesnya
memasarkan produk-produk kesehatan (obat dan alat kesehatan lainnya).

Strategi pemasaran layanan kesehatan memiliki sifat yang beragam sebagaimana struktur
masyarakat disetiap wilayah memiliki perbedaan, beberapa penelitian empiris menjelaskan
mengenai strategi-strategi ini. Strategi yang tepat untuk memasarkan layanan kesehatan di era
digital melibatkan penggunaan berbagai metode pemasaran digital seperti SEO, media sosial,
konten, dan afiliasi. Implementasi pemasaran digital di rumah sakit memerlukan strategi yang tepat
dan komitmen manajemen untuk mengatasi tantangan seperti masalah keamanan, privasi pasien,
dan kurangnya minat staf (Sembiluh & Sulistiadi, 2022). Pemasaran dengan menggunakan
teknologi digital menjadi prioritas karena masyarakat sudah terpapar dengan media digital, yang
memudahkan akses oleh konsumen. Digital marketing dapat dilakukan melalui berbagai media
berbasis web seperti blog, website, email, atau media sosial untuk branding image (Jaya & Andriani,
2023). Penggunaan gawai atau smartphone mempermudah perusahaan untuk membuat iklan yang
dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat. Calon pasien sering mencari informasi tentang
penyakit mereka menggunakan internet dan dapat langsung melihat iklan pelayanan kesehatan yang
ditayangkan di media sosial atau website. Strategi yang lebih komperhensif dijelaskan oleh
(Mariyani et al., 2023) melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, rumah sakit harus
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk mempromosikan layanan
mereka. Kedua, menjalin kerjasama dengan praktik bidan mandiri dan laboratorium kesehatan dapat
membantu meningkatkan kunjungan pasien. Ketiga, menggabungkan pemasaran digital dengan
pemasaran tradisional, misalnya melalui bakti sosial dan kerjasama dengan bidan praktek swasta,
dapat memberikan hasil yang lebih optimal. Keempat, memiliki staf marketing yang khusus
menangani promosi di media sosial sangat penting untuk memastikan promosi dilakukan secara
maksimal. Terakhir, menawarkan paket harga yang kompetitif dan memposting harga paket
persalinan di media sosial dapat menarik lebih banyak pasien.

Teknologi sesungguhnya telah berperan penting dalam kegiatan-kegiatan di sektor kesehatan,
peran penting teknologi dalam sektor Kesehatan dijelaskan oleh (Bejakovi¢ & Mrnjavac, 2024)
bahwa teknologi memungkinkan penjadwalan janji temu secara online, penyimpanan data pasien
secara digital, dan penggunaan platform online untuk mendokumentasikan riwayat medis serta
memantau status kesehatan pasien dari waktu ke waktu. Selain itu, adopsi aplikasi kesehatan mobile
dan sensor yang dapat dikenakan mempercepat keterlibatan pasien dan meningkatkan akses ke
layanan kesehatan. Sementara potensi digitalisasi layanan kesehatan juga dijelaskan oleh
(Majcherek et al., 2024) bahwa potensi digitalisasi dalam pemasaran layanan kesehatan sangat besar
dan dapat meningkatkan kualitas layanan serta kepuasan pasien. Teknologi digital seperti
telemedicine memungkinkan profesional medis dan pasien untuk berinteraksi tanpa harus berada di
tempat yang sama, yang dapat meningkatkan ketersediaan layanan medis terutama di daerah dengan
kekurangan layanan rawat jalan. Secara keseluruhan, teknologi digital memiliki potensi untuk
meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan, tetapi memerlukan dukungan kebijakan,
pelatinan personel, dan kesiapan pasien untuk mencapai hasil yang optimal. Maksimalisasi
teknologi ini juga dapat didukung dengan kehadiran tenaga kesehatan, perawat dan dokter yang
produktif dengan memberikan berbagai fasilitas dan tanggapan melalui platform digital untuk
memudahkan pasien dalam menemukan layanan kesehatan yang dibutuhkan melalui platform-
platform digital (Sinaga & Bernarto, 2021). Secara umum, maksimalisasi teknologi dalam
pemasaran layanan kesehatan membutuhkan aspek-aspek lain seperti kinerja SDM untuk mencapai
hasil yang diinginkan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini membahas adaptasi pemasaran layanan kesehatan di era digital, dengan fokus pada
perubahan yang terjadi akibat perkembangan teknologi. Media sosial diidentifikasi sebagai salah satu
strategi pemasaran yang efektif untuk rumah sakit dan klinik, meskipun terdapat kelemahan seperti
biaya promosi dan keamanan data pasien. Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit dan klinik untuk
memastikan keamanan digital pada media yang mereka gunakan.Melalui media sosial, rumah sakit
dapat menjangkau pasien secara tepat waktu, relevan, dan personal, serta memberikan informasi
tentang produk dan layanan medis. Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review untuk
mengidentifikasi gap penelitian empiris dan memberikan gambaran komprehensif tentang adaptasi
pemasaran layanan kesehatan di era digital.

Teknologi digital, termasuk pemasaran digital, memainkan peran penting dalam sektor kesehatan
modern. Pemasaran digital memungkinkan penyedia layanan kesehatan untuk mencapai pasien
dengan lebih mudah dan efektif, meningkatkan kesadaran terhadap layanan kesehatan, dan
membangun hubungan dengan pasien melalui platform digital. Aplikasi kesehatan seperti Halodoc,
Alodokter, dan Klikdokter juga membantu pasien dalam berkonsultasi dan mendapatkan informasi
kesehatan. Penggunaan layanan telemedicine di Indonesia meningkat, didominasi oleh Halodoc.
Strategi pemasaran layanan kesehatan di era digital melibatkan penggunaan berbagai metode digital
seperti SEO, media sosial, konten, dan afiliasi. Teknologi digital memainkan peran penting dalam
sektor kesehatan, meningkatkan akses dan kualitas layanan. Dukungan kebijakan, pelatihan personel,
dan kesiapan pasien diperlukan untuk mencapai hasil optimal.
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